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ABSTRAK

Hubungan antara keluarga dan sumber-sumber beragama memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan identitas
spiritual individu. Pengenalan agama dalam keluarga dimulai sejak dini, dengan orang tua mengenalkan nilai-nilai moral dan
ajaran agama melalui tindakan schari-hari. Lingkungan keluarga yang penuh kasih sayang dan keteladanan sangat
mempengaruhi hubungan anak dengan Tuhan. Selain itu, sumber-sumber ajaran agama yang meliputi kitab suci, tradisi, guru
spiritual, komunitas beragama, serta refleksi pribadi, membantu individu dalam memperdalam pemahaman dan pengamalan
ajaran agama. Pendidikan agama yang dimulai dari keluarga dan dilanjutkan dengan bimbingan dati pemimpin agama serta
keterlibatan dalam kegiatan keagamaan memperkuat fondasi spititual seseorang. Ajaran agama tidak hanya berfungsi sebagai
panduan moral dan etika, tetapi juga memberikan tujuan hidup yang lebih besar. Melalui agama, individu dapat menemukan
sumber kekuatan, kedamaian batin, serta pandangan hidup yang kokoh dalam menghadapi tantangan hidup. Agama
mengajatkan nilai-nilai yang membimbing individu untuk menjalani kehidupan yang penuh makna, kedamaian, dan
keseimbangan. Dengan demikian, agama berperan penting dalam memberikan fondasi hidup yang kokoh, memperkuat
karakter, dan mendukung kesejahteraan individu dan masyarakat.

Kata Kunci : Keluarga; Ajaran Agama, Kehidupan
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PENDAHULUAN

Keluarga merupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat yang memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter dan moral individu. Sebagai institusi pertama tempat seorang individu menerima
pendidikan, keluarga berfungsi sebagai tempat utama penanaman nilai-nilai agama yang akan menjadi
dasar perilaku dan pandangan hidup. Menurut Bronfenbrenner (1979), keluarga berada dalam lingkup
microsystem yang secara langsung memengaruhi perkembangan individu melalui interaksi yang intens
dan berkesinambungan. Dalam konteks ini, keluarga memiliki peran sentral untuk meneruskan ajaran
agama kepada anggota-anggotanya sejak dini, yang bertujuan membangun fondasi moral, spiritual, dan
sosial yang kokoh. Ajaran agama memainkan peranan penting dalam memberikan arah dan tujuan hidup
seseorang. Penanaman nilai-nilai agama sejak dini oleh keluarga tidak hanya menciptakan individu yang
bermoral, tetapi juga memengaruhi bagaimana individu tersebut berinteraksi dalam masyarakat. Sebagai
contoh, penelitian oleh Smith dan Denton (2005) menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga dalam

pembelajaran agama secara langsung berkorelasi dengan tingkat kesalehan remaja dalam menjalani
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kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut, nilai-nilai yang diajarkan dalam keluarga sering kali menjadi pedoman
utama dalam menghadapi dilema moral dan membuat keputusan yang bermakna dalam hidup.

Kendati demikian, perubahan sosial yang begitu cepat akibat globalisasi dan kemajuan teknologi
sering kali memengaruhi peran keluarga dalam menjalankan fungsi keagamaannya. Menurut Putnam
(2000), banyak keluarga modern yang mulai kehilangan kesempatan untuk melakukan aktivitas keagamaan
bersama, seperti doa bersama atau membaca kitab suci, akibat gaya hidup yang semakin sibuk. Kondisi
ini memunculkan tantangan baru bagi keluarga dalam menjalankan perannya sebagai pusat pembelajaran
agama. Dalam konteks masyarakat yang semakin pluralistik dan sekuler, keluarga memiliki tanggung
jawab yang lebih besar untuk menjaga agar nilai-nilai agama tetap relevan dan menjadi bagian penting dari
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga menjadi penting karena agama tidak hanya berfungsi sebagai
panduan spiritual, tetapi juga menjadi sumber kekuatan dalam menghadapi tantangan kehidupan. Hill et
al. (2000) menjelaskan bahwa keluarga yang memiliki landasan agama yang kuat cenderung lebih mampu
bertahan dalam situasi krisis, seperti kehilangan anggota keluarga atau kesulitan ekonomi. Dalam situasi
ini, nilai-nilai agama yang ditanamkan oleh keluarga menjadi sumber penghiburan, harapan, dan solusi.
Oleh karena itu, memahami bagaimana keluarga menjalankan peran ini sangatlah relevan, terutama dalam
konteks masyarakat yang terus mengalami perubahan nilai dan norma.

Namun, tidak semua keluarga mampu menjalankan fungsi ini secara optimal. Penelitian oleh
Bartkowski dan Xu (2000) menunjukkan bahwa perbedaan cara keluarga memahami dan mengajarkan
nilai-nilai agama sering kali menciptakan kesenjangan dalam penerapan nilai tersebut oleh anak-anak.
Beberapa keluarga hanya mengajarkan agama dalam bentuk ritual tanpa memahami makna mendalam di
balik praktik tersebut, sehingga anak-anak kurang memiliki pemahaman yang mendalam tentang ajaran
agama yang dianutnya. Sebagai penutup, latar belakang ini menekankan bahwa keluarga memiliki posisi
unik dan strategis dalam membentuk kehidupan beragama individu. Dengan memahami peran sentral
keluarga dalam konteks ini, penelitian ini berupaya mengungkap bagaimana keluarga dapat menjadi agen
utama dalam mendukung pembelajaran agama yang holistik, yang tidak hanya relevan di tingkat individu
tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap kehidupan bermasyarakat. Melalui pendekatan ini,
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya

peran keluarga sebagai pusat pendidikan agama.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Menurut
Sugiyono (2013) penelitian kualitatif dilakukan untuk mempelajari objek dalam kondisi alami, dengan
peneliti sebagai instrumen utamanya. Proses ini mencakup langkah-langkah penting seperti merumuskan

pertanyaan dan prosedur, mengumpulkan data dari partisipan, menganalisis data secara induktif dari tema
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khusus ke tema umum, dan menafsirkan makna dari data tersebut. Metode fenomenologi, sebagai salah
satu bentuk penelitian kualitatif yang berkembang di bidang sosiologi (Abdul Fatah, 2023).

Menurut Arikunto, (2006) subjek penelitian adalah individu atau kelompok yang dipilih untuk
diteliti oleh peneliti. Teknik purposive digunakan dalam penentuan subjek, karena teknik ini
memungkinkan peneliti untuk memilih secara selektif subjek yang memiliki pengetahuan atau pengalaman
khusus yang relevan dengan situasi sosial yang sedang diteliti (Sugiyono, 2013). Teknik ini memastikan
pengumpulan data yang relevan dan mendalam yang tidak dapat dicapai melalui pengambilan sampel
secara acak.

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, yang berlokasi
di Kota Malang. Universitas ini memiliki mahasiswa yang beragam, dengan latar belakang yang bervariasi
dari berbagai wilayah di Indonesia.

Pengumpulan data adalah tahap penting dalam penelitian karena tujuannya adalah untuk
mendapatkan data yang relevan. Tanpa pemahaman yang baik tentang teknik pengumpulan data, peneliti
tidak dapat mengumpulkan data yang memenuhi standar kualitas yang diperlukan. Metode pengumpulan
data yang efektif sangat penting untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Teknik wawancara terstruktur dipilih untuk mengumpulkan data ketika peneliti
sudah memiliki gambaran jelas mengenai informasi spesifik yang dibutuhkan. Metode ini dipilih karena
kemampuannya dalam menggali informasi yang mendalam, kaya, dan kontekstual. Wawancara lebih
efektif dibandingkan kuesioner dalam penelitian yang bertujuan untuk memahami dan mendalami isu
sosial, karena memungkinkan peneliti mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan luas tentang
fenomena sosial melalui interpretasi data tekstual yang dikumpulkan (Abdul Fatah, 2023).

Analisis data penelitian kualitatif melibatkan proses interpretasi. Proses ini dimulai dengan
pengumpulan data yang relevan, diikuti oleh transkripsi dan pengorganisasian data tersebut. Peneliti
kemudian melakukan koding, yaitu mengidentifikasi tema atau pola yang muncul dari data. Selanjutnya,
tema-tema ini diinterpretasikan untuk menemukan makna yang lebih luas dan mendalam. Analisis ini
sering kali bersifat iteratif, di mana peneliti terus kembali ke data untuk memastikan bahwa interpretasi
mereka akurat dan konsisten (Abdussamad, 2021). Hasil akhirnya adalah pemahaman yang lebih kaya
tentang fenomena yang diteliti, yang dapat memberikan wawasan mendalam dan rekomendasi yang

kontekstual.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Keluarga dan Sumber Beragama
Waktu Pengenalan Beragama Dalam Keluarga

Hubungan antara keluarga dan sumber-sumber beragama merupakan salah satu aspek penting yang
mempengaruhi kehidupan individu dan masyarakat secara keseluruhan. Lingkungan pertama dari
keluarga dulu pasti (IS.1.1) sebagai unit sosial terkecil, sering kali menjadi tempat pertama di mana nilai-
nilai dan norma-norma agama diperkenalkan dan diajarkan. Belajar agama dari keluarga dulu (SL.1.1). Hal
yang pertama kali diajarkan oleh keluarga antara lain Sholat lima waktu (SL.1.3), diajarin solat gerakan
sholat, sebelum masuk mondok itu (IS.1.3), lebih melaksanakan Sholat (DN.1.1). Proses ini sering kali
dimulai sejak usia dini, ketika orang tua memperkenalkan konsep-konsep dasar agama melalui cerita-cerita
sederhana, doa-doa harian, dan nyanyian religius.orang tua dapat menanamkan nilai-nilai keagamaan
secara alami. Misalnya, sebelum makan, keluarga dapat meluangkan waktu untuk berdoa bersama, dari
kecil diajarin doa-doa doa tidur (IS.1.2) mengucap syukur atas makanan yang telah diberikan. Dengan
menciptakan lingkungan yang mendukung dan penuh cinta, orang tua dapat membantu anak-anak
mengembangkan hubungan yang kuat dengan Tuhan dan menjalani kehidupan yang bermakna sesuai

dengan ajaran agama.

Sumber Dalam Memperoleh Ajaran Beragama

Sumber-sumber beragama merupakan elemen kunci dalam memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran-ajaran keagamaan, Belajar agama dari sejak kecil (SI.1.1), ( IS.2.1), (DN.3.1), (
AN.4.1), (RN.5.1). Mulai dari keluarga seperti Orangtua sholat,disuruh ikut sholat( SL.1.5), Belajar agama
dari didikan orangtua (AN.1.1). Belajar agama dari orangtrua (RN.1.1) Memperoleh ajaran beragama
adalah proses yang kompleks dan multifaset yang melibatkan berbagai sumber, Dari orangtua, terutama
bapak (SL.3.1) Karena anak cewek biasanya lebih dekat dengan bapak (SL.3.2 )Dari ibu (IS.3.1)Dari kedua
orang tua (DN.3.1)Dari orang tua (AN.3.1)Dari orangtua (RN.3.1). Pembelajaran formal melalui lembaga
pendidikan seperti sekolah agama, madrasah,.diajari agama kemudian ada kewajiban untuk masuk ke
pesantren (SI11..4.2)

dan universitas juga sangat berperan dalam memperdalam ajaran beragama. Lingkungan sosial yang
mendukung di mana individu dapat belajar dan mempraktikkan ajaran agama bersama-sama. Kegiatan
komunitas seperti ibadah berjamaah, pengajian, dan perayaan hari-hari besar keagamaan. Proses
pembelajaran ini tidak hanya memperkaya pengetahuan tetapi juga memperkuat iman dan membantu
menerapkan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Kedisiplinan dalam pendidikan agama itu
penting (IS.5.1). Kombinasi dari berbagai sumber ajaran beragama menciptakan dasar yang kokoh untuk
kehidupan spiritual yang bermakna dan penuh kebajikan yang berlaku dalam kehidupan masyarakat.

Cara Belajar Untuk Memperdalam Ajaran Beragama
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Memperdalam ajaran beragama memerlukan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, Mulai
dari lingkungan (guru ngaji) (DN.3.2), guru mengaji (AN.3.3), dan orang tua juga terlibat(SI.1.1). Sholat
merupakan salah satu rukun Islam yang fundamental dan wajib dilakukan oleh setiap Muslim. Melanggar
peraturan dalam agama, seperti meninggalkan sholat, memiliki berbagai konsekuensi yang bisa bersifat
spiritual, sosial, dan moral. Keringanan saat belum baligh (SIL.5.1) Jika tidak dilakukan juga akan
mendapatkan hukuman. Orang tua memberikan hukuman pada anak apabila melanggar (SIL.5.3)
(SIL.5.4) (SIL.5.5) (DN.5.1) (SL.6.1). Memperdalam ajaran beragama memerlukan pendekatan yang
terstruktur dan komprehensif. Praktik spiritual pribadi seperti doa, meditasi, dan refleksi juga sangat
penting dalam memperdalam ajaran beragama. Melalui praktik-praktik ini, individu dapat mengalami
langsung hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan, merasakan kedamaian batin, dan mendapatkan
wawasan spiritual yang mendalam Dilakukan dengan cara Praktikal dengan mencontoh orang tua
(SIL.4.4) (IS.4.1) (DN.4.1) (AN.4.1), Pendisiplinan melalui hukuman (RN.4.2) (SIL.4.1). Hukuman dalam
konteks agama dapat memiliki berbagai makna, termasuk sebagai bagian dari proses pembinaan dan

penegakan aturan yang sudah ditetapkan dalam ajaran beragama.

Peran Ajaran Agama
Ajaran Serta Tujuan Dalam Kehidupan

Ajaran agama berperan sebagai panduan yang komprehensif bagi individu dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Praktikal dengan mencontoh orang tua (SIL.4.4) (IS.4.1) (DN.4.1) (AN.4.1).
Pendisiplinan melalui hukuman (RN.4.2) (SIL.4.1).Ajaran-ajaran ini mengandung prinsip-prinsip moral
dan etika yang membantu seseorang untuk membedakan antara yang benar dan yang salah, Disiplin dan
tegas terhadap edukasi agama saat dini (IS.5.1) (DN.5.2) (AN.5.1) (RN.5.1). serta mengarahkan tindakan
dan keputusan mereka sesuai dengan nilai-nilai yang luhur. Dengan mengikuti ajaran agama, individu
belajar untuk hidup dengan integritas, kejujuran, dan rasa tanggung jawab.Mengajarkan Takut akan murka
Allah (IS.6.1). Menaati aturanNya (IS.10.1) (AN.10.1)Tujuan dalam kehidupan menurut ajaran agama
sering kali terkait erat dengan pencapaian kebahagiaan sejati dan kesejahteraan, Edukasi tentang akhirat
(DN.5.2).Agama sebagai pedoman dan petunjuk hidup (SL.7.1) (DN.7.1) (AN.7.1) (RN.7.1) (IS.8.2)
(RN.8.1) (SL.9.1) (IS.9.1) (AN.9.1) (RN.9.1) yaitu mendekatkan diri kepada Tuhan dan menjalankan
perintah-Nya. Keyakinan bahwa setiap cobaan dan ujian memiliki makna dan hikmah tersembunyi
membantu individu untuk tetap tabah dan optimis. Agama mengajarkan bahwa segala sesuatu yang terjadi
adalah bagian dari rencana Tuhan yang lebih besar.
Pendidikan dan Pengarahan Dalam Beragama

Pendidikan dan pengarahan dalam beragama memainkan peran krusial dalam membentuk fondasi
spiritual dan moral individu. Disiplin dan tegas terhadap edukasi agama saat dini (IS.5.1) (DN.5.2)
(AN.5.1) (RN.5.1) Orang tua sering kali menjadi pendidik pertama dalam hal agama, memperkenalkan
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anak-anak mereka kepada konsep-konsep dasar keimanan melalui cerita, doa, dan praktik sehari-hari.
Orang tua juga memberikan hukuman pada anak apabila melanggar (SIL.5.3) (SIL.5.4) (SIL.5.5) (DN.5.1)
(SL.6.1). Pengarahan dalam beragama juga datang dari pemimpin agama seperti ulama, atau guru yang
memiliki spiritual yang memainkan peran penting dalam memberikan nasihat, bimbingan serta fokus
mengejar akhirat karena menganggap dunia akan mengikuti setelahnya (IS.7.1). Melalui kegiatan-kegiatan
seperti pengajian, kelompok studi, dan perayaan hari-hari besar keagamaan, anggota komunitas dapat
saling belajar dan berbagi pengetahuan serta pengalaman spiritual dari masing-masing anggota dan
individu yang ada disekitarnya. Interaksi dalam komunitas ini memperkaya pemahaman dan membantu
individu merasa didukung dalam perjalanan spiritual mereka. Fundasi spiritual tidak bisa dilepaskan dari
peran orang tua, lebih dari itu, peran pemimpin agama dan keterlibatan kegiatan keagamaan pun
membentuk dinamika kematangan spiritual anak.
Nilai Moral Sosial dan Norma Sosial Budaya

Nilai moral sosial dan norma sosial budaya adalah dua konsep yang saling terkait dan berfungsi
sebagai panduan dalam interaksi dan perilaku manusia dalam masyarakat. Nilai-nilai ini membentuk
landasan moral individu dan berfungsi sebagai panduan untuk tindakan yang sesuai dengan keharmonisan
sosial. Agama mempengaruhi interaksi sosial melalui ajaran-ajarannya tentang kasih sayang, keadilan, dan
solidaritas. (IS.5.6).Agama seringkali menjadi sumber utama dari norma dan nilai yang dipegang oleh
masyarakat. Banyak hukum dan peraturan sosial yang berakar dari ajaran agama. (DN.5.8). Di sisi lain,
norma sosial budaya adalah aturan-aturan atau standar perilaku yang ditetapkan oleh masyarakat atau
kelompok budaya tertentu. Dengan memahami dan mengaplikasikan nilai moral sosial dan norma sosial
budaya, individu dapat menjalani kehidupan yang lebih bermakna dan harmonis dalam masyarakat.
Agama penting agar tahu bagaimana bersikap yang benar (SL.8.1)Sebagai contoh, kejujuran, keadilan,
empati, dan tanggung jawab adalah beberapa nilai moral sosial yang dihargai di banyak budaya. Tata krama
menjadi hal yang lebih penting dibandingkan ilmu (SL.8.2). Nilai-nilai ini mengatur bagaimana individu
harus berperilaku dalam berbagai situasi yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Tata krama mencakup
perilaku sopan dan etis yang mencerminkan rasa hormat dan perhatian terhadap orang lain. Dengan
mempraktikkan nilai-nilai moral dan tata krama, individu tidak hanya meningkatkan kualitas hubungan
sosial mereka tetapi juga menciptakan lingkungan yang lebih aman dan harmonis bagi semua orang. Nilai-
nilai ini memberikan panduan tentang bagaimana seseorang seharusnya berperilaku dalam berbagai
situasi, memastikan adanya keharmonisan dan kerjasama dalam masyarakat.
Agama Dalam Memberikan Fondasi Hidup
Sumber Kekuatan dan Tempat Bersandar Dalam Kehidupan

Sumber kekuatan dan tempat bersandar dalam kehidupan adalah hal-hal yang memberikan kita
dorongan, motivasi, dan ketenangan dalam menghadapi tantangan sehari-hari. Agama penting agar tahu

bagaimana bersikap yang benar (SL.8.1). Pentingnya peran agama (IS.8.1) (SN.8.1) (AN.8.1). Setiap
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individu memiliki berbagai sumber kekuatan yang unik, seperti keluarga, teman, dan orang-orang terdekat
yang selalu mendukung kita.Ada masalah yang dapat timbul jika tidak beragama atau tidak mendalami
agama (RIN.8.2). Selain itu, keyakinan spiritual atau agama sering kali menjadi pilar penting yang
memberikan kekuatan batin dan arah dalam hidup.Mendekatkan diri kepada Allah agar tidak terjadi
sesuatu hal negatif yang merugikan diri sendiri (RN.8.3). Tidak hanya itu, menjaga kesehatan fisik melalui
olahraga dan pola makan yang sehat juga berkontribusi besar pada kekuatan dan daya tahan kita dalam
menjalani kehidupan. Keyakinan bahwa Tuhan itu ada dan Tuhan itu dekat (DN.10.1) (RN.10.1).
Motivasi karena Allah (SL.10.2) (SL.11.2). Pandangan tentang Tuhan (AN.11.1) (RN.11.1) (DN.11.1). Di
sisi lain, alam dan lingkungan sekitar bisa menjadi tempat pelarian yang menenangkan, di mana kita tetap
membutuhkan dukungan manusia seperti orang-orang terdekat (SL.13.3) ( 1S.13.1) (IS.13.3) (IS.13.3).
Dengan memiliki sumber kekuatan kita dapat memiliki tempat bersandar saat kita membutuhkan

dukungan.

Fondasi Kedamaian

Kedamaian ini tidak hanya berkaitan dengan kondisi eksternal, tetapi juga mencakup ketenangan
batin dan keseimbangan emosional yang kita rasakan sehari-hari. Memberikan kedamaian saat semakin
dekat dengan Tuhan (DN.14.1) (AN.14.1). Agama akan membawa ketenangan, bahkan apapun agamanya
(AN.9.2) (IS.14.2) (IS.14.1). Untuk mencapai kedamaian sejati, seringkali kita perlu memulai dari dalam
diri sendiri, mengembangkan sikap positif dan penerimaan terhadap berbagai situasi yang kita hadapi.
Peran penting juga dimainkan oleh hubungan yang harmonis dengan orang-orang di sekitar kita yang
merupakan unsur penting dalam kehidupan beragama yang baik. Agama sebagai pedoman dan petunjuk
hidup (SL.7.1) (DN.7.1) (AN.7.1) (RN.7.1) (IS.8.2) (RN.8.1) (SL.9.1) (IS.9.1) (AN.9.1) (RN.9.1). Praktik
spiritual atau meditasi dapat menjadi bagian penting dari fondasi kedamaian. Melalui refleksi diri dan
latihan-latihan mental ini, kita dapat mencapai kedamaian batin dan ketenangan pikiran yang mendalam.
Seperti hal nya dengan Agama sebagai fondasi dalam menjalani hidup agar terarah (SL.7.1) (SL.9.2).
Pandangan Serta Keyakinan Dalam Hidup

Pandangan hidup mencakup semua aspek yang kita yakini tentang kehidupan, baik itu tentang
tujuan hidup, nilai-nilai yang kita anut, maupun prinsip-prinsip yang kita pegang teguh. Keyakinan bahwa
Tuhan itu ada dan Tuhan itu dekat (DN.10.1) (RN.10.1).

Pandangan hidup yang positif dapat memberikan kita kekuatan untuk menghadapi berbagai
tantangan dengan lebih optimis dan penuh harapan. Misalnya,Setelah kesulitan pasti ada kemudahan
(SL.11.1) (SL.11.2) (SL.11.3). kita menjadi lebih gigih dan tidak mudah menyerah. Selain itu, keyakinan
akan pentingnya kebaikan dan empati mendorong kita untuk selalu bertindak dengan penuh kasih sayang
dan pengertian terhadap sesama.Keyakinan spiritual atau agama sering kali menjadi landasan utama yang

memberikan makna dan tujuan hidup yang lebih dalam. Keyakinan ini tidak hanya memberikan rasa
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tenang dan aman, tetapi juga membimbing kita dalam mengambil keputusan dan menjalani kehidupan
dengan lebih bijaksana.Terdapat keyakinan bahwa Tuhan itu dekat dan Tuhan pasti akan mengabulkan
keinginan umat-Nya (SL.10.1) (SL.10.2) (IS.10.1) (DN.10.1) (AN.10.1) (RN.10.1). Pandangan serta
keyakinan dalam hidup berfungsi sebagai kompas yang menuntun kita melalui berbagai perjalanan dan
tantangan, memberikan kita arah, tujuan, dan kekuatan untuk terus maju dengan percaya diri dan
ketenangan. Keyakinan ini tidak hanya membimbing kita dalam mengambil keputusan dan menjalani
kehidupan dengan lebih bijaksana, tetapi juga memberikan rasa tenang, aman, dan kekuatan untuk terus

maju meskipun menghadapi berbagai rintangan. Keyakinan ini menjadi fondasi yang kuat yang menuntun

kita menuju kehidupan yang lebih bermakna dan penuh kedamaian.

Pembahasan

Aspek
Waktu Pengenalan

Beragama dalam
Keluarga

Sumber Memperoleh
Ajaran Beragama

Cara Belajar
Memperdalam Ajaran
Agama

Ajaran dan Tujuan dalam
Kehidupan

Niilai Moral dan Norma
Sosial Budaya

Pandangan dan
Keyalanan Hidup

Poin Utama
Keluarga sebagai umnit sosial terkeal
menj i tempat awal pengajaran nalai

agama.

Beragam sumber memperiouat
pemahaman keagamaan.

Pendekatan holistik yang meliibatkan
praktik spantual. disaplin,. dan hulkouoman

Agama memberikan pedoman hadup
melalus nilai moral dan etka

Peran orang tua guru. dan komunitas
dalam membentuk fondasi spaitual.

Niai moral dan norma sosial membentulikc
panduan interaksi manusia dalam
masyarakat

Memberikan kekuatan dan tempat
besrsandar dalam menghadapi tantangan.

Kedamaian dicapai melalhuss hubungan
dengan Tuhan siap positif. dan
keharrmmonisan sosial

Keyakinan spiritual memberikan arah,
tuan, dan makna kelhadupan.

Detail

- Nilai agama digjarkan ssjak dina
melalun cerita. doa. dan nyanyian.
- Contohc belajar sholat doa tidur.
syukur sebelum makan

- Surmnmber- orang tua, guru,
madrasah. pesantren. komunitas.
- Anak perempuan sening kebih
dekat dengan ayaih

- Disiplin diajgarkan melalui
kkewagiban dan hukuman.

- Praktik Iangsung: mencontoh
orang tua. doa. meditasi.

- Pendisiplinan melalui hulcasman
ketka melanggar aturan agama.
- NElai: kejujuran, integritas,
tanggung jawalb

- Tupuan: kebahagiaan ssjat.
kessjahteraan. mendekatikan din
pada Tuhan

- Orang s pendidik pertama.

- Pemampin agama: bimbingan dan
nasihat

- Komunitas: kegiatan bersama
seperti pengsjian, peray=an
agama.

- Nilai: kejujuran, empati,
tanggung jawalb._

- Tata krama diprornitaskan di atas
pengetabuan.

- Sumber: keluarga. teman. agama.
- Keyakinan bahwa Tuhan dekat
dan memberikan arah hdup.

- Agama sebagai pedoman hadup.
- Refleksi dini dan meditasi
membantu mencapas kedamaian
batan

- Prinspc optmisme, kesabaran
setelah kesulitan.

- Keyakinan babhwa Tuhan akan

memenuhi harapan umat-Nya.

Gambar di atas merupakan tabel yang merangkum aspek-aspek penting terkait nilai-nilai ajaran agama
dalam kehidupan, yang meliputi poin utama dan detail setiap aspek. Tabel ini membahas beberapa elemen
kunci, dimulai dari waktu pengenalan beragama dalam keluarga, yang menekankan pentingnya keluarga
sebagai unit sosial terkecil dalam mengajarkan nilai-nilai agama sejak dini melalui cerita, doa, dan nyanyian.
Selain itu, sumber memperoleh ajaran agama berasal dari beragam pihak, seperti orang tua, guru, dan
komunitas, dengan fokus pada pembelajaran berbasis keteladanan. Selanjutnya, cara belajar

memperdalam ajaran agama disarankan melalui pendekatan holistik yang melibatkan praktik spiritual,
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disiplin, serta hukuman untuk memperbaiki kesalahan. Dalam penerapan kehidupan sehari-hari, ajaran
dan tujuan agama memberikan pedoman moral dan etika yang menitikberatkan pada nilai kejujuran,
integritas, serta pengembangan karakter yang lebih baik. Pendidikan dan pengarahan beragama dijelaskan
sebagai tanggung jawab bersama orang tua, guru, dan komunitas untuk membangun fondasi spiritual.
Lebih lanjut, tabel ini menyoroti nilai moral dan norma sosial budaya, yang mencakup kejujuran, empati,
serta tanggung jawab, yang berperan penting dalam interaksi sosial. Dalam konteks lebih luas, agama
sebagai fondasi hidup memberikan landasan spiritual dalam menghadapi tantangan kehidupan. Tabel juga
menyinggung fondasi kedamaian, yang dicapai melalui hubungan harmonis dengan Tuhan dan
masyarakat. Terakhir, pandangan dan keyakinan hidup diuraikan sebagai aspek spiritual yang memberikan

arah dan tujuan, dengan penekanan pada optimisme serta kesadaran akan kebesaran Tuhan.

Hubungan Keluarga dan Sumber Beragama
Waktu Pengenalan Beragama Dalam Keluarga

Hubungan antara keluarga dan sumber-sumber beragama merupakan salah satu aspek penting yang
mempengaruhi kehidupan individu dan masyarakat secara keseluruhan. Pengenalan agama dalam keluarga
adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan identitas spiritual anak.
Keluarga sebagai unit sosial pertama dalam kehidupan anak memiliki peran sentral dalam memberikan
fondasi nilai-nilai agama yang akan mempengaruhi cara pandang dan perilaku anak sepanjang hidupnya.
Proses pengenalan beragama dalam keluarga dimulai sejak dini, bahkan sejak bayi lahir. Orang tua dapat
mengenalkan konsep agama melalui kebiasaan sehari-hari, seperti doa bersama, mengenalkan nilai-nilai
moral yang terkandung dalam ajaran agama, dan menciptakan suasana yang penuh kasih sayang serta
keteladanan. Sebagai contoh, pengajaran tentang kasih, kejujuran, empati, dan rasa hormat kepada sesama
sering kali menjadi cerminan dari ajaran agama yang diajarkan dalam keluarga. Lingkungan keluarga yang
mendukung, penuh kasih sayang, dan harmonis sangat mempengaruhi perkembangan hubungan anak
dengan Tuhan. Ketika orang tua mendemonstrasikan komitmen mereka terhadap ajaran agama melalui
tindakan nyata, anak akan lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Anak yang
tumbuh dalam lingkungan yang penuh dengan dukungan dan pengajaran agama akan lebih siap
menghadapi tantangan hidup dan membuat keputusan berdasarkan prinsip-prinsip agama. Selain itu,
keluarga juga menjadi tempat pertama untuk mengajarkan konsep spiritualitas. Misalnya, melibatkan anak
dalam kegiatan ibadah keluarga, seperti sholat, doa, atau kegiatan keagamaan lainnya, memberikan
kesempatan bagi anak untuk merasakan kedekatan dengan Tuhan dalam konteks yang penuh kasih.
Dengan demikian, agama bukan hanya menjadi serangkaian aturan yang harus diikuti, tetapi juga sebagai
bagian dari identitas dan makna hidup yang lebih dalam. Keterlibatan keluarga dalam pengenalan agama
memberi anak kesempatan untuk mengembangkan hubungan yang kuat dengan Tuhan, yang pada

gilirannya akan membimbing mereka menjalani kehidupan dengan penuh rasa tanggung jawab, kasih
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sayang, dan kedamaian. Oleh karena itu, waktu yang dihabiskan bersama keluarga dalam mengajarkan
agama sangat penting untuk membangun pondasi spiritual yang kokoh dan kehidupan yang bermakna.
Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung dan penuh cinta, orang tua dapat membantu anak-
anak mengembangkan hubungan yang kuat dengan Tuhan dan menjalani kehidupan yang bermakna

sesual dengan ajaran agama.

Sumber Dalam Memperoleh Ajaran Beragama
Sumber-sumber beragama merupakan elemen kunci dalam memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran-ajaran keagamaan. Sumber-sumber beragama memegang peranan yang sangat
penting dalam memberikan pemahaman dan panduan dalam hidup beragama. Ajaran-ajaran agama yang
benar dan mendalam dapat diperoleh melalui berbagai sumber, baik yang bersifat tekstual, praktikal,
maupun sosial. Keberagaman sumber ini bukan hanya membentuk pemahaman individu tentang agama,
tetapi juga membantu mereka menghayati dan mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.
1. Kitab Suci dan Ajaran Tertulis
Sumber pertama yang paling utama dalam memperoleh ajaran agama adalah kitab suci atau teks-
teks keagamaan yang dianggap sebagai wahyu atau petunjuk hidup yang diberikan oleh Tuhan.
Kitab suci seperti Al-Qur’an, Injil, Taurat, Veda, dan lainnya berisi prinsip-prinsip dasar
kehidupan yang dijadikan pedoman oleh umat beragama. Melalui pemahaman yang mendalam
terhadap kitab suci, individu dapat menemukan ajaran moral, etika, dan spiritual yang relevan
dengan kehidupan mereka. Pembelajaran dan tafsir terhadap teks-teks ini memungkinkan umat
untuk mengaplikasikan ajaran agama dalam konteks zaman yang terus berubah.
2. Tradisi dan Praktik Keagamaan
Selain kitab suci, tradisi dan praktik keagamaan yang diwariskan turun-temurun juga menjadi
sumber penting dalam memperoleh ajaran agama. Ritual, ibadah, dan upacara keagamaan
memberikan bentuk praktis dalam mengamalkan nilai-nilai agama. Melalui kegiatan ini, individu
belajar menghidupi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam doa, puasa, atau amal
kebajikan. Praktik keagamaan ini sering kali memberi pemahaman yang lebih langsung dan
aplikatif tentang bagaimana cara hidup sesuai dengan ajaran agama.
3. Guru dan Pembimbing Spiritual
Sumber ajaran agama lainnya datang dari para guru atau pembimbing spiritual yang memiliki
pemahaman lebih mendalam dan pengalaman dalam menjalankan ajaran agama. Mereka berperan
dalam memberikan bimbingan, penjelasan, dan klarifikasi terhadap ajaran agama yang kadang sulit
dipahami oleh individu. Pembimbing agama ini dapat ditemukan dalam berbagai bentuk, mulai

dari ulama, pendeta, biksu, hingga tokoh agama lainnya yang mampu memberikan nasihat dan
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tuntunan moral. Peran mereka sangat penting dalam menjaga keselarasan pemahaman dan
penerapan ajaran agama di tengah masyarakat.

4. Komunitas Keagamaan dan Lingkungan Sosial
Komunitas beragama juga merupakan sumber penting dalam memperkuat ajaran agama. Melalui
kebersamaan dalam suatu komunitas, individu bisa saling berbagi pengetahuan dan pengalaman
tentang agama. Kehidupan dalam komunitas beragama menciptakan kesempatan untuk belajar
dari satu sama lain, baik dalam bentuk diskusi, pelayanan bersama, maupun berbagi kebajikan.
Lingkungan sosial yang mendukung kehidupan spiritual akan memperkuat pemahaman dan
pengamalan ajaran agama, membentuk perilaku yang lebih baik, serta menjaga kedamaian dan
toleransi dalam kehidupan masyarakat.

5. Refleksi Diri dan Pengalaman Pribadi
Sumber lain yang tidak kalah penting adalah refleksi diri dan pengalaman pribadi dalam
berhubungan dengan Tuhan. Dalam banyak ajaran agama, individu diajak untuk merenung,
introspeksi, dan mencari makna hidup melalui pengalaman spiritual mereka sendiri. Melalui doa
pribadi, meditasi, atau kontemplasi, individu dapat merasakan kedekatan dengan Tuhan dan
memahami ajaran agama secara lebih mendalam. Pengalaman ini sering kali menjadi landasan kuat
bagi seseorang dalam menjalani hidup yang penuh kebajikan.

6. Kombinasi dari berbagai sumber ajaran beragama menciptakan dasar yang kokoh untuk
kehidupan spiritual yang bermakna dan penuh kebajikan yang berlaku dalam kehidupan

masyarakat.

Cara Belajar Untuk Memperdalam Ajaran Beragama

Memperdalam ajaran beragama memerlukan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Memperdalam
ajaran beragama memerlukan pendekatan yang holistik, mencakup pemahaman intelektual, pengalaman
spiritual, serta pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini tidak hanya
melibatkan pembacaan kitab suci atau materi ajaran agama, tetapi juga penerapan prinsip-prinsip tersebut
dalam berbagai aspek kehidupan. Belajar agama secara mendalam membutuhkan waktu dan kesabaran,
serta kesediaan untuk terbuka terhadap berbagai perspektif, termasuk melalui diskusi dan bimbingan dari
guru atau pemuka agama yang berkompeten. Dalam perjalanan ini, individu juga harus terlibat aktif dalam
praktik keagamaan, seperti beribadah, berdialog, dan beramal, yang dapat membantu memperkuat
pemahaman dan hubungan spiritual dengan Tuhan. Di sisi lain, hukuman dalam konteks agama sering
kali dipahami bukan hanya sebagai bentuk sanksi, tetapi sebagai bagian dari proses pembinaan dan
penegakan aturan agama yang bertujuan untuk mendidik dan memperbaiki perilaku umat. Hukuman,
yang dirancang sesuai dengan ajaran agama, berfungsi untuk menegakkan disiplin dan mendorong

individu untuk kembali ke jalan yang benar, dengan harapan agar mereka dapat tumbuh menjadi pribadi
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yang lebih baik dan taat dalam menjalankan ajaran agama. Dengan demikian, proses memperdalam ajaran
beragama adalah suatu perjalanan yang menyeluruh, yang tidak hanya menekankan pada pengetahuan
semata, tetapi juga pada pembentukan karakter dan spiritualitas yang lebih dalam. Hukuman dalam
konteks agama dapat memiliki berbagai makna, termasuk sebagai bagian dari proses pembinaan dan

penegakan aturan yang sudah ditetapkan dalam ajaran beragama.

Peran Ajaran Agama
Ajaran Serta Tujuan Dalam Kehidupan

Ajaran agama berperan sebagai panduan yang komprehensif bagi individu dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Ajaran agama memiliki peran yang sangat penting sebagai panduan hidup yang
komprehensif bagi individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Ajaran tersebut memberikan
petunjuk mengenai nilai-nilai moral, etika, dan spiritual yang harus dipegang teguh, serta bagaimana
menghadapi berbagai tantangan hidup dengan penuh kebijaksanaan dan keteguhan hati. Salah satu prinsip
yang diajarkan agama adalah keyakinan bahwa setiap cobaan dan ujian yang dihadapi memiliki makna dan
hikmah tersembunyi, yang bertujuan untuk menguji keteguhan iman dan mengembangkan karakter
seseorang. Pemahaman ini membantu individu untuk tetap tabah dan optimis, bahkan dalam situasi yang
sulit sekalipun, karena mereka percaya bahwa segala peristiwa dalam hidup adalah bagian dari rencana
Tuhan yang lebih besar. Agama mengajarkan bahwa meskipun ujian dan penderitaan mungkin terasa
berat, pada akhirnya itu akan membawa kebaikan dan kedamaian, baik di dunia maupun di akhirat.
Dengan memiliki keyakinan ini, individu dapat menjalani hidup dengan penuh harapan dan rasa syukur,
yakin bahwa setiap langkah hidup mereka diatur oleh Tuhan dengan tujuan yang mulia. Keyakinan bahwa
setiap cobaan dan ujian memiliki makna dan hikmah tersembunyi membantu individu untuk tetap tabah
dan optimis. Agama mengajarkan bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah bagian dari rencana Tuhan

yang lebih besar.

Pendidikan dan Pengarahan Dalam Beragama

Pendidikan dan pengarahan dalam beragama memainkan peran krusial dalam membentuk fondasi
spiritual dan moral individu. Pendidikan dan pengarahan dalam beragama memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk fondasi spiritual dan moral individu. Proses ini tidak hanya berfokus pada
pengetahuan agama semata, tetapi juga pada pembentukan karakter dan nilai-nilai yang mendalam. Salah
satu aspek utama dari pendidikan agama adalah pengajaran yang dimulai sejak dini dalam keluarga. Peran
orang tua sangat krusial dalam membentuk spiritualitas anak, karena mereka adalah figur pertama yang
mengenalkan nilai-nilai agama dan memberi contoh dalam kehidupan schari-hari. Namun,
pengembangan fondasi spiritual tidak hanya berhenti di lingkungan keluarga. Peran pemimpin agama,

seperti guru agama, ulama, pendeta, atau biksu, juga sangat penting dalam memberikan pengarahan dan
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bimbingan yang lebih mendalam tentang ajaran agama. Selain itu, keterlibatan anak dalam berbagai
kegiatan keagamaan, seperti ibadah bersama, kajian agama, atau pengabdian kepada masyarakat, turut
membentuk dinamika kematangan spiritual mereka. Keterlibatan ini membantu anak untuk melihat dan
merasakan pengalaman langsung dalam menghidupi ajaran agama, serta memahami makna kehidupan
yang lebih luas. Dengan demikian, pendidikan dan pengarahan dalam beragama membentuk individu
yang tidak hanya memahami ajaran agama secara teoretis, tetapi juga mengamalkannya dalam kehidupan
mereka, menciptakan kedamaian dan keseimbangan dalam diri mereka dan masyarakat sekitarnya.
Fondasi spiritual tidak bisa dilepaskan dari peran orang tua, lebih dari itu, peran pemimpin agama dan

keterlibatan kegiatan keagamaan pun membentuk dinamika kematangan spiritual anak.

Nilai Moral Sosial dan Norma Sosial Budaya

Nilai moral sosial dan norma sosial budaya adalah dua konsep yang saling terkait dan berfungsi
sebagai panduan dalam interaksi dan perilaku manusia dalam masyarakat. Nilai-nilai ini membentuk
landasan moral individu dan berfungsi sebagai panduan untuk tindakan yang sesuai dengan keharmonisan
sosial. Nilai moral sosial dan norma sosial budaya adalah dua konsep yang saling terkait dan berfungsi
sebagai panduan dalam interaksi serta perilaku manusia dalam masyarakat. Nilai moral sosial merujuk
pada prinsip-prinsip yang mengatur perilaku manusia berdasarkan pemahaman tentang baik dan buruk,
yang biasanya bersumber dari agama, budaya, atau filosofi hidup. Di sisi lain, norma sosial budaya adalah
aturan atau standar yang diterima oleh masyarakat sebagai pedoman untuk bertindak secara tepat dalam
konteks sosial dan budaya tertentu. Keduanya membentuk landasan moral individu, serta memberikan
panduan tentang tindakan yang sesuai untuk menjaga keharmonisan sosial. Dengan mempraktikkan nilai-
nilai moral dan tata krama dalam kehidupan sehari-hari, individu tidak hanya meningkatkan kualitas
hubungan sosial mereka, tetapi juga menciptakan lingkungan yang lebih aman, harmonis, dan penuh rasa
saling menghargai. Nilai-nilai ini memberi petunjuk jelas tentang bagaimana seseorang secharusnya
berperilaku dalam berbagai situasi—baik itu dalam interaksi pribadi, pekerjaan, atau kegiatan bersama—
untuk memastikan adanya kerjasama, saling pengertian, dan kedamaian dalam masyarakat. Dengan
demikian, nilai moral sosial dan norma sosial budaya bukan hanya membentuk perilaku individu, tetapi
juga menjaga stabilitas dan kesejahteraan dalam kehidupan bersama. Dengan mempraktikkan nilai-nilai
moral dan tata krama, individu tidak hanya meningkatkan kualitas hubungan sosial mereka tetapi juga
menciptakan lingkungan yang lebih aman dan harmonis bagi semua orang. Nilai-nilai ini memberikan
panduan tentang bagaimana seseorang seharusnya berperilaku dalam berbagai situasi, memastikan adanya

keharmonisan dan kerjasama dalam masyarakat.

Agama Dalam Memberikan Fondasi Hidup

Sumber Kekuatan dan Tempat Bersandar Dalam Kehidupan

1681 | Journal of Innovative and Creativity , 5 (2) 2025



Sumber kekuatan dan tempat bersandar dalam kehidupan adalah hal-hal yang memberikan kita
dorongan, motivasi, dan ketenangan dalam menghadapi tantangan sehari-hari. Sumber kekuatan dan
tempat bersandar dalam kehidupan adalah elemen-elemen yang memberikan kita dorongan, motivasi, dan
ketenangan saat menghadapi tantangan hidup sehari-hari. Kehidupan sering kali membawa ujian dan
kesulitan yang membuat kita merasa lelah atau tertekan, dan di saat-saat tersebut, memiliki sumber
kekuatan yang dapat diandalkan sangat penting. Bagi sebagian orang, sumber kekuatan ini bisa datang
dari agama, keluarga, teman dekat, atau bahkan dari dalam diri sendiri melalui keyakinan dan tekad yang
kuat. Sumber-sumber ini memberikan kita tempat bersandar, yaitu tempat di mana kita merasa aman dan
didukung untuk melewati masa-masa sulit. Ketika kita merasa kehilangan arah atau lemah, tempat
bersandar menjadi ruang untuk mendapatkan ketenangan, kembali menemukan tujuan hidup, dan
mendapatkan perspektif baru yang membantu kita bangkit. Dengan memiliki sumber kekuatan yang stabil
dan tempat untuk bersandar, kita dapat lebih mampu menghadapinya dengan kepala tegak, menjalani
hidup dengan penuh harapan, serta terus berkembang meski dalam situasi yang penuh tantangan. Dengan

memiliki sumber kekuatan kita dapat memiliki tempat bersandar saat kita membutuhkan dukungan.

Fondasi Kedamaian

Kedamaian ini tidak hanya berkaitan dengan kondisi eksternal, tetapi juga mencakup ketenangan
batin dan keseimbangan emosional yang kita rasakan sehari-hari. Kedamaian sejati bukan hanya berkaitan
dengan kondisi eksternal, seperti kedamaian sosial atau bebas dari konflik, tetapi juga mencakup
kedamaian batin dan keseimbangan emosional yang kita rasakan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
dunia yang penuh dengan tekanan dan tuntutan, penting bagi setiap individu untuk menemukan
kedamaian dalam diri mereka sendiri, agar dapat menjalani hidup dengan lebih tenang dan bijaksana.
Salah satu cara untuk mencapainya adalah melalui refleksi diri, di mana kita meluangkan waktu untuk
merenung dan memahami perasaan serta pikiran kita. Selain itu, latihan-latthan mental seperti meditasi,
doa, atau teknik pernapasan dapat membantu menenangkan pikiran dan mengatasi kecemasan, memberi
ruang bagi kedamaian batin yang mendalam. Dengan berfokus pada pengelolaan emosi dan memperkuat
hubungan kita dengan diri sendiri, kita dapat menemukan keseimbangan yang mempengaruhi tidak hanya
kualitas hidup pribadi, tetapi juga interaksi kita dengan orang lain. Kedamaian batin ini menjadi fondasi
yang kokoh untuk menciptakan kedamaian dalam hubungan sosial dan lingkungan sekitar, karena
ketenangan dalam diri kita membawa dampak positif bagi dunia di luar kita. Melalui refleksi diri dan

latihan-latihan mental ini, kita dapat mencapai kedamaian batin dan ketenangan pikiran yang mendalam.

Pandangan Serta Keyakinan Dalam Hidup
Pandangan hidup mencakup semua aspek yang kita yakini tentang kehidupan, baik itu tentang

tujuan hidup, nilai-nilai yang kita anut, maupun prinsip-prinsip yang kita pegang teguh. Pandangan hidup
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adalah sekumpulan keyakinan yang kita anut tentang kehidupan, mencakup pemahaman kita mengenai
tujuan hidup, nilai-nilai yang dijunjung, serta prinsip-prinsip yang kita pegang. Keyakinan ini memainkan
peran penting dalam membimbing setiap langkah kita, terutama dalam mengambil keputusan-keputusan
penting, agar kita dapat menjalani hidup dengan bijaksana. Keyakinan ini tidak hanya berasal dari
pengalaman pribadi, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh ajaran, budaya, atau nilai-nilai yang diajarkan oleh
keluarga, masyarakat, atau agama. Namun, yang terpenting adalah bagaimana kita terus memelihara dan
memperbaharui pandangan hidup kita agar tetap relevan dengan perubahan zaman dan keadaan hidup
yang kita hadapi. Dengan demikian, pandangan hidup yang baik tidak hanya mengarah pada pencapaian
tujuan pribadi, tetapi juga membantu kita menciptakan hubungan yang harmonis dengan orang lain dan
dunia di sekitar kita. Selain itu, pandangan hidup yang kita pegang memberikan rasa tenang, aman, dan
menjadi sumber kekuatan untuk tetap tegar meskipun menghadapi tantangan hidup. Keyakinan yang
kokoh ini berfungsi sebagai fondasi yang memandu kita menuju kehidupan yang lebih bermakna, penuh
dengan kedamaian, dan membantu kita menjalani hidup dengan rasa percaya diri. Keyakinan ini tidak
hanya membimbing kita dalam mengambil keputusan dan menjalani kehidupan dengan lebih bijaksana,
tetapi juga memberikan rasa tenang, aman, dan kekuatan untuk terus maju meskipun menghadapi
berbagai rintangan. Keyakinan ini menjadi fondasi yang kuat yang menuntun kita menuju kehidupan yang

lebih bermakna dan penuh kedamaian.

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya memperkuat temuan-temuan yang ada. pengenalan
agama dalam keluarga memiliki peran sentral dalam pembentukan karakter dan spiritualitas anak.
Keluarga sebagai unit sosial pertama memegang peranan yang sangat besar dalam menanamkan nilai-nilai
agama yang akan membentuk perilaku dan pandangan hidup anak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mahmood & Khan (2021), yang menemukan bahwa orang tua yang terlibat aktif dalam
pendidikan agama anak-anak mereka cenderung menghasilkan individu yang lebih stabil secara emosional
dan lebih kuat dalam menghadapi tantangan hidup (Mahmood & Khan, 2021). Penelitian ini
menunjukkan bahwa pendidikan agama dalam keluarga tidak hanya mencakup pengetahuan agama, tetapi
juga penciptaan lingkungan yang mendukung dalam mengembangkan hubungan spiritual yang
mendalam. Selain itu, pengajaran nilai-nilai agama seperti kasih sayang, kejujuran, dan empati dalam
kehidupan sehari-hari dalam keluarga sesuai dengan temuan dari Stark & Finke (2000) yang
mengemukakan bahwa lingkungan keluarga yang mendukung dan harmonis sangat penting dalam
pembentukan spiritualitas anak, mengarahkan mereka untuk memahami agama secara lebih dalam dan
praktis. Praktik keagamaan sehari-hari yang diilustrasikan dalam artikel ini, seperti doa bersama dan
keterlibatan dalam ibadah keluarga, selaras dengan konsep transmisi agama, yang dijelaskan dalam studi
Fowler (1981) sebagai proses pewarisan agama dari generasi ke generasi melalui interaksi dan pengalaman

keluarga.
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Pembahasan tentang sumber ajaran agama dalam artikel ini menekankan lima aspek utama: kitab
suci, tradisi dan praktik keagamaan, guru dan pembimbing spiritual, komunitas beragama, serta refleksi
diri dan pengalaman pribadi. Konsep ini sangat mendalam dan didukung oleh banyak penelitian lain yang
menyoroti keberagaman sumber ajaran agama sebagai fondasi untuk memperdalam pemahaman spiritual
seseorang. Dalam konteks sumber ajaran agama, kitab suci memang merupakan sumber utama dalam
memperoleh ajaran agama. Friedman & McGinn (2014) menyebutkan bahwa pemahaman terhadap teks-
teks keagamaan dapat memperkaya spiritualitas individu, memberikan landasan moral dan etika yang kuat.
Selain itu, interpretasi dan tafsir terhadap kitab suci ini memungkinkan umat beragama untuk
mengaplikasikan ajaran agama dalam konteks zaman yang terus berkembang. Hal ini sejalan dengan apa
yang dikemukakan dalam artikel bahwa tafsir dan pemahaman kitab suci sangat penting dalam
menghidupi ajaran agama di tengah perubahan sosial. Praktik keagamaan dan keterlibatan dalam
komunitas juga memainkan peran yang sangat signifikan. Campbell (2007) menjelaskan bahwa
keterlibatan dalam kegiatan keagamaan bersama komunitas dapat memperkuat ikatan sosial dan
memberikan pemahaman yang lebih langsung mengenai nilai-nilai agama. Melalui pengajaran yang
dilakukan oleh guru atau pembimbing spiritual, seperti yang disebutkan dalam artikel, seseorang dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran agama. Smith (2009) menambahkan bahwa
guru agama atau tokoh spiritual memiliki peran besar dalam membimbing individu, mengklarifikasi ajaran
yang mungkin sulit dipahami dan memastikan penerapan yang tepat dalam kehidupan sehari-hari.

Bagian penting dari artikel ini adalah pembahasan tentang pendidikan agama dan pengarahan dalam
beragama, yang membentuk fondasi spiritual dan moral individu. Sebagaimana dikemukakan dalam
artikel, pendidikan agama dimulai sejak dini dalam keluarga dan terus berkembang melalui bimbingan
dari pemimpin agama yang berkompeten. Miller (2013) menyatakan bahwa pendidikan agama yang baik
harus melibatkan pendekatan yang menyeluruh, mencakup pemahaman teoretis dan praktis mengenai
ajaran agama, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendidikan agama dalam
komunitas atau gereja sering kali mempengaruhi perkembangan spiritual seseorang. Wong (2010)
mengemukakan bahwa pendidikan agama dalam konteks kelompok sosial memperkenalkan individu pada
norma sosial dan budaya yang mendalam, yang membantu mereka menyeimbangkan kehidupan spiritual
dan sosial mereka. Oleh karena itu, seperti yang telah disebutkan dalam artikel, pengajaran nilai-nilai
agama seperti kasih, empati, dan saling menghormati dalam keluarga maupun komunitas agama,
membentuk karakter individu yang lebih baik, serta meningkatkan keharmonisan dalam masyarakat.

Nilai moral sosial dan norma sosial budaya adalah konsep penting yang membimbing individu
dalam interaksi sosial dan menjaga keharmonisan dalam masyarakat. Durkheim (1912) menekankan
bahwa nilai-nilai agama memiliki peran yang sangat besar dalam menciptakan kohesi sosial dan menjaga
ketertiban dalam masyarakat. Dalam hal ini, agama memberikan pedoman tentang perilaku yang baik dan

bagaimana menjaga keharmonisan dalam masyarakat. Sejalan dengan ini, artikel ini menjelaskan
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bagaimana agama dapat membantu individu untuk hidup harmonis dalam masyarakat dengan
mengamalkan nilai moral dan sosial. Mouw (2010) menambahkan bahwa nilai moral yang didasarkan
pada ajaran agama dapat menjadi dasar bagi pembentukan norma sosial yang dapat menjaga kestabilan
sosial dan meningkatkan kualitas hidup bersama. Dengan menjalankan nilai-nilai tersebut, individu tidak
hanya memperbaiki kualitas hubungan sosial mereka, tetapi juga menciptakan masyarakat yang lebih
aman dan damai.

Menurut Pargament (2002), agama merupakan sumber utama kekuatan bagi banyak orang dalam
menghadapi kesulitan dan tantangan hidup. Agama memberikan tempat bersandar dan memberikan
kedamaian batin yang memungkinkan individu untuk menjalani kehidupan dengan lebih tenang dan
bijaksana. Sejalan dengan ini, Baldwin (2004) menunjukkan bahwa keyakinan agama yang kokoh dapat
membantu individu untuk menemukan tujuan hidup dan memberikan rasa aman, yang pada gilirannya
meningkatkan kualitas hidup mereka. Secara keseluruhan, baik dari pengenalan agama dalam keluarga,
sumber ajaran agama, hingga cara memperdalamnya, pendidikan agama memiliki peran yang sangat besar
dalam membentuk individu yang tidak hanya memahami ajaran agama secara teoritis, tetapi juga
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, menciptakan kedamaian dan keseimbangan dalam diri

mereka dan masyarakat sekitarnya.

KESIMPULAN

Hubungan antara keluarga dan sumber-sumber beragama sangat berpengaruh dalam membentuk
karakter dan identitas spiritual anak. Keluarga sebagai unit sosial pertama memainkan peran utama dalam
mengenalkan agama sejak dini melalui kebiasaan dan keteladanan. Sumber ajaran agama yang penting
meliputi kitab suci, tradisi keagamaan, guru atau pembimbing spiritual, komunitas keagamaan, dan
pengalaman pribadi. Memperdalam ajaran agama melibatkan pendekatan holistik, mencakup pemahaman
intelektual, pengalaman spiritual, serta pengamalan nilai-nilai agama. Ajaran agama berfungsi sebagai
panduan hidup yang membantu individu menghadapi cobaan dengan keyakinan bahwa setiap ujian
memiliki hikmah tersembunyi. Pendidikan agama yang dimulai di keluarga dan terus diperkuat melalui
bimbingan pemimpin agama serta keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, membantu membentuk
karakter dan moral individu. Nilai-nilai moral sosial dan norma budaya memainkan peran penting dalam
menjaga keharmonisan masyarakat. Agama juga menjadi sumber kekuatan dan tempat bersandar dalam
kehidupan, memberikan kedamaian batin dan keseimbangan emosional yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan. Pandangan hidup dan keyakinan agama memberikan arahan bagi individu untuk
menjalani kehidupan yang lebih bermakna dan penuh kedamaian, serta membentuk hubungan yang
harmonis dengan sesama dan lingkungan sekitar. Dengan demikian, agama memberikan fondasi yang

kokoh untuk hidup yang penuh kedamaian, ketenangan, dan tujuan yang lebih jelas.
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